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Abstrak

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis yang menjadi tantangan besar dalam upaya
Pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Kondisi tidak hanya dipengaruhi oleh asupan gizi
yang tidak adekuat, tetapi juga oleh faktor lingkungan dan perilaku. Salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap stunting adalah rendahnya Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS), khususnya kebiasaan
mencuci tangan dengan benar. Studi terdahulu menegaskan bahwa perilaku mencuci tangan yang benar,
sebagai bagian dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), memiliki korelasi signifikan dengan
penurunan stunting. Selain intervensi gizi, pencegahan stunting juga memerlukan perubahan perilaku
(PHBS) masyarakat melalui edukasi yang efektif. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar tentang PHBS sebagai upaya pencegahan stunting.
Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan edukatif, diskusi, simulasi mencuci tangan enam langkah, serta
evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta, di
mana siswa dengan pengetahuan baik meningkat sebanyak 73%, dan siswa dengan pengetahuan kurang
menurun menjadi 7%. Selain itu, kemampuan praktik mencuci tangan siswa juga menunjukkan perbaikan.
Edukasi PHBS yang dilakukan sejak dini terbukti efektif dalam membentuk perilaku higienis dan
mendukung upaya penurunan prevalensi stunting di masa depan.

Kata kunci: stunting, PHBS, Sekolah Dasar
Abstract

Stunting is a chronic nutritional problem that poses a major challenge to the development of quality
human resources. The condition is not only influenced by inadequate nutritional intake, but also by
environmental and behavioral factors. One of the factors that contribute to stunting is the low level of Clean
and Healthy Living Behavior (PHBS), especially the habit of washing hands properly. Previous studies confirm
that proper handwashing behavior, as part of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), has a significant
correlation with reducing stunting. In addition to nutritional interventions, stunting prevention also requires
changes in community behavior (PHBS) through effective education. The purpose of this community service
activity is to increase elementary school students’ knowledge about PHBS as an effort to prevent stunting. The
implementation method includes educational counseling, discussion, six-step hand washing simulation, and
evaluation through pre-test and post-test. The results of the activity showed an increase in participants’
knowledge, where students with good knowledge increased by 73%, and students with poor knowledge
decreased to 7%. In addition, students' hand washing practice skills also showed improvement. PHBS education
carried out from an early age has proven to be effective in shaping hygienic behavior and supporting efforts to
reduce the prevalence of stunting in the future.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan pondasi utama dalam
mewujudkan kemajuan bangsa. Dalam hal ini, gizi memegang peran krusial karena secara
langsung mempengaruhi pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif dan produktivitas
individu. Kecukupan gizi yang terpenuhi sejak dini akan menghasilkan generasi yang sehat dan
berdaya saing tinggi, sehingga memperkuat proses pembangunan nasional secara holistik dan
berkelanjutan. Namun, malnutrisi seperti stunting tetap menjadi tantangan besar yang
menghambat pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan [1] [2].

Salah satu permasalahan gizi yang menjadi perhatian global adalah stunting pada balita,
yaitu suatu kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan asupan gizi dalam jangka Panjang
(kronis) pada awal kehidupan dan berpotensi menghambat perkembangan fisik dan kognitif
anak hingga usia dewasa. World Health Organization (WHO) mencatat bahwa secara global
pada tahun 2024, sebanyak 150,2 juta atau sebesar 23,2% anak di bawah usia 5 tahun
mengalami stunting (terlalu pendek untuk usia) [3]. Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023, menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Indonesia sebanyak 21,5%, dengan kata lain
terdapat 1 dari 5 balita mengalami stunting. Provinsi Nusa Tenggara Timur termasuk dalam
tiga provinsi di Indonesia dengan prevalensi balita stunting tertinggi yakni sebesar 37,9%.[1],
[2].

Stunting pada anak merupakan kondisi yang disebabkan oleh berbagai faktor yang saling
berinteraksi. Secara umum, stunting tidak hanya dipengaruhi oleh asupan gizi yang tidak
mencukupi, tetapi juga oleh sejumlah determinan lain [4], baik dari aspek biologis, sosial,
maupun lingkungan seperti usia, jenis kelamin asupan gizi yang tidak adekuat, pola
makan/pola asuh yang buruk [4], praktik mencuci tangan anak sebelum makan[5], tingkat
pendidikan serta pendapatan orang tua, riwayat berat badan lahir rendah, serta keterbatasan
akses terhadap fasilitas air bersih, sanitasi yang layak, dan kebiasaan mencuci tangan yang
buruk [6].

Stunting yang terjadi pada anak usia sekolah berkaitan erat dengan kondisi kekurangan
gizi yang dialami sejak awal kehidupan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa prevalensi
stunting cenderung meningkat seiring bertambahnya usia anak [5]. Meskipun demikian, anak-
anak usia sekolah masih memiliki potensi untuk mengalami perbaikan dalam pertumbuhan
dan perkembangan. Upaya penanggulangan stunting melalui intervensi gizi sensitif yaitu
perbaikan pola asuh, pola makan dan peningkatan akses air bersih dan sanitasi telah terbukti
efektif dalam menurunkan stunting [2]. Salah satu bentuk intervensi yang dapat diterapkan
secara langsung di lingkungan keluarga dan sekolah adalah Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS). PHBS merupakan serangkaian perilaku yang dilakukan atas dasar kesadaran yang
bertujuan untuk meningkatkan kesehatan individu dan mencegah penyakit infeksi, salah
satunya melalui praktik mencuci tangan dengan benar. Menerapkan enam langkah mencuci
tangan yang baik dan benar dapat menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran
kesehatan sejak dini dan menjadi upaya preventif terhadap berbagai penyakit menular. [7], [8],
[9].

Dalam studinya Belay et al (2019) menunjukkan bahwa pada kelompok anak usia 10-14
tahun, rendahnya praktik mencuci tangan sebelum makan dan keterbatasan akses terhadap
jamban di rumah memiliki hubungan signifikan dengan kejadian stunting. Hal ini menekankan
pentingnya peningkatan akses terhadap fasilitas sanitasi dasar dan perilaku higienis,
khususnya mencuci tangan sebelum makan, sebagai bagian dari strategi intervensi gizi yang
komprehensif. Oleh karena itu, peningkatan perilaku mencuci tangan dengan menggunakan air
bersih, baik oleh anak maupun ibu, menjadi bagian penting dalam upaya pencegahan stunting
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yang efektif. Dengan mempertimbangkan bahwa dampak stunting tidak hanya memengaruhi
kesehatan fisik, tetapi juga berdampak pada prestasi pendidikan dan produktivitas di masa
depan, maka intervensi gizi dan WASH (Water, Sanitation, and Hygiene) perlu dilakukan sejak
dini dan secara berkelanjutan untuk mendukung hasil kesehatan jangka panjang anak [5], [10]

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Kupang tahun 2023, prevalensi balita
stunting di wilayah tersebut tercatat sebesar 13%. Di antara fasilitas pelayanan kesehatan
yang ada, Puskesmas Oemasi menempati urutan kedua dengan cakupan prevalensi stunting
yang tinggi, yaitu sebesar 19%. (profil kab kupang, 2023) [11]. SD Negeri Tunfeu 2 merupakan
salah satu SD dalam wilayah kerja Puskesmas Oemasi di Kabupaten Nekamese. Hasil observasi
di SD Negeri Tunfeu 2 menunjukkan bahwa anak-anak masih memiliki kebiasaan
mengonsumsi jajanan yang kurang sehat dan belum terbiasa menerapkan perilaku higienis,
seperti mencuci tangan sebelum makan maupun setelah bermain. Padahal, perilaku mencuci
tangan merupakan salah satu komponen penting dalam pencegahan penyakit menular serta
upaya promotif dan preventif terhadap masalah gizi dan kesehatan. Ironisnya, perilaku
tersebut belum dijalankan secara optimal meskipun sarana pendukung telah tersedia, seperti
fasilitas wastafel yang terdapat di depan beberapa kelas di SD Negeri Tunfeu 2. Kondisi ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara ketersediaan fasilitas kesehatan dan penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada anak usia dini. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi edukatif dan pembiasaan perilaku positif sejak usia dini, terutama dalam lingkungan
yang telah memiliki infrastruktur pendukung, guna mendukung peningkatan status kesehatan
dan pencegahan masalah gizi seperti stunting.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tim tertarik untuk melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat berupa Peningkatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebagai
upaya pencegahan stunting melalui kegiatan edukasi di SD Negeri Tunfeu 2.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui beberapa tahapan,
yakni survey lokasi, dan perizinan, identifikasi kebutuhan, dan edukasi. Tim menggunakan
metode penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) dalam hal ini adalah cara mencuci tangan dengan benar sebagai upaya
pencegahan stunting. Dalam penyajian materi tim menggunakan alat bantu berupa leaflet yang
dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang diberikan. Selanjutnya
peserta diajak untuk berdiskusi dan mengungkapkan pendapat atau pertanyaan dilanjutkan
dengan simulasi mencuci tangan dengan benar. Evaluasi pemahaman peserta tentang Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam hal ini adalah cara mencuci tangan dengan benar sebagai
upaya pencegahan stunting menggunakan soal pre-test dan post-test dan simulasi mencuci
tangan.

EEAEIURN TS KENAPA KAMU HARUS
Mewichiod RAJIN CUCI TANGAN?

. ayo |\
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AAGAR BEBAS DARI KUMAN

Gambar 1. Materi penyuluhan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 3 Mei
2025. Kegiatan ini dihadiri oleh peserta didik sejumlah 30 Orang. Sebelum diberikan
penyuluhan, dilakukan pre-test untuk mengetahui pemahaman peserta tentang Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) khususnya cara mencuci tangan dengan benar sebagai upaya
pencegahan stunting. Selanjutnya, tim pengabdian masyarakat memberikan materi. Dalam
penyajian materi tim menggunakan alat bantu berupa leaflet yang dapat memudahkan peserta
untuk memahami materi yang diberikan, kemudian untuk memperdalam pemahaman terkait
cara mencuci tangan dilakukan demonstrasi atau simulasi mencuci tangan dengan benar.
Selain itu, ketersediaan sarana prasarana lain seperti ruang kelas tempat dilakukannya
kegiatan, kursi dan tempat cuci tangan sangat mendukung berjalannya kegiatan pengabdian
masyarakat ini.

Gambar 3. Demonstrasi cuci tangan Gambar 4. Pemberian Reward

Pemahaman peserta tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) khususnya cara
mencuci tangan dengan benar sebagai upaya pencegahan stunting dievaluasi menggunakan
soal pre-test dan post-test untuk mengetahui keberhasilan program. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan peserta seperti yang terlihat pada
Tabel 1. Hasil Peningkatan Pengetahuan, dijabarkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Pengukuran Pengetahuan Remaja Putri

Pengetahuan Pre-test Post test
f % f %
Kurang 24 80 2 7
Total 30 100 30 100
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Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa terdapat perubahan pengetahuan yang
signifikan dari hasil pre-test dan post-test. Jumlah peserta yang memiliki pengetahuan awal
baik sebesar 20% meningkat menjadi 93%, dan Jumlah peserta yang memiliki pengetahuan
kurang menurun menjadi 7%. Adanya peningkatan pengetahuan menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik mengalami peningkatan pemahaman mengenai pentingnya
mencuci tangan yang baik dan benar. Peningkatan ini juga tercermin dari antusiasme siswa
yang tinggi selama sesi diskusi dan tanya jawab, yang ditunjukkan melalui keaktifan dalam
mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diberikan. Selain aspek kognitif,
kemampuan siswa dalam mempraktikkan cuci tangan yang benar juga mengalami kemajuan.
Berdasarkan hasil evaluasi kepada sejumlah siswa yang dipilih secara acak mampu
memperagakan enam langkah mencuci tangan sesuai pedoman Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia [12]. Dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan penyuluhan tentang
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) khususnya cara mencuci tangan dengan benar.
Kegiatan dalam bentuk penyuluhan sebagai bagian dari pendidikan merupakan proses
terjadinya perubahan pada kelompok sasaran dengan luaran yang diharapkan adalah
perubahan perilaku.

Temuan penelitian di Distrik Lay Armachiho menunjukkan bahwa Faktor-faktor yang
secara signifikan berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 10-14 tahun yaitu
tidak tersedianya jamban di rumah, serta tidak diterapkannya kebiasaan mencuci tangan
sebelum makan.[5] Hal ini mengindikasikan bahwa status gizi anak tidak hanya ditentukan
oleh faktor asupan makanan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi sanitasi lingkungan
dan perilaku kebersihan pribadi. Lebih dari sekedar pencegahan penyakit infeksi, praktik
mencuci tangan dan akses terhadap air bersih, sanitasi dan kebersihan (Water, Sanitation, and
Hygiene/WASH) yang layak berkorelasi erat terhadap status gizi anak. Sejumlah penelitian lain
menunjukkan bahwa akses WASH yang buruk dapat meningkatkan paparan terhadap
pathogen enteric, yang berdampak pada terjadinya infeksi berulang serta gangguan
penyerapan nutrisi. Disamping itu, keterbatasan akses WASH mempengaruhi tumbuh
kembang anak secara tidak langsung. Oleh karena itu, mencuci tangan tidak hanya penting
dalam konteks pencegahan penyakit sehari-hari, tapi juga memiliki implikasi luas terhadap
kesehatan masyarakat, termasuk upaya penanggulangan masalah gizi kronis.[8], [13]

Selain pada anak usia sekolah, dampak buruk praktik WASH terhadap status gizi juga
terlihat kelompok remaja putri. Remaja yang mengakses air dari luar rumah, menggunakan
fasilitas sanitasi yang tidak layak, serta tidak mencuci tangan menggunakan sabun setelah
buang air besar memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk mengalami stunting. Temuan ini
menunjukkan bahwa praktik WASH yang tidak memadai merupakan faktor risiko signifikan
terhadap gangguan pertumbuhan dan kekurangan gizi, bahkan pada kelompok usia yang lebih
tua. [5], [9]

Perilaku mencuci tangan merupakan salah satu indikator utama dalam implementasi
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang berkontribusi signifikan terhadap pencegahan
penyakit menular. Praktik mencuci tangan dengan sabun, khususnya sebelum dan sesudah
makan, setelah buang air besar maupun kecil, serta setelah melakukan aktivitas yang beresiko
terpapar kuman, terbukti mampu menurunkan risiko transmisi patogen yang masuk dalam
tubuh. Tindakan preventif ini menjadi semakin efektif apabila didukung oleh ketersediaan
sarana cuci tangan yang mudah diakses dan memadai. Ketersediaan fasilitas tersebut berperan
penting dalam membentuk perilaku higienis yang berkelanjutan di tingkat individu maupun
komunitas. Hal ini memperkuat bukti bahwa intervensi sederhana berbasis perubahan
perilaku, seperti edukasi cuci tangan pakai sabun, dapat berkontribusi secara signifikan dalam
menurunkan risiko stunting pada anak. [5], [8], [9]

Penerapan PHBS melalui edukasi langsung kepada anak usia sekolah merupakan salah
satu strategi penting dalam membentuk kebiasaan hidup sehat sejak dini. Intervensi ini juga
berpotensi memberikan dampak jangka Panjang terhadap status Kesehatan dan pertumbuhan
anak, terutama di wilayah dengan angka stunting yang masih tinggi.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan baik dan lancar. Di akhir

kegiatan peserta memahami dengan baik tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
khususnya cara mencuci tangan dengan benar. Pemahaman ini tercermin dari hasil penilaian
yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan. Selain itu, keterampilan siswa dalam menerapkan PHBS khususnya mencuci
tangan dengan benar juga mengalami peningkatan. Meskipun demikian, masih diperlukan
upaya untuk meningkatkan kedisiplinan menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga perlunya dilakukan kegiatan serupa yang terjadwal secara rutin serta melibatkan
masyarakat luas agar PHBS dapat diterapkan tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di
rumah tangga dan fasilitas umum.
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